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Keseluruhan makalah merefleksikan keprihatinan,
kepedulian, sekaligus sumbangan pemikiran strategis
terhadap upaya pelestarian tradisi lisan di seluruh
kawasan Indonesia. Makalah-makalah yang dihimpun
dalam prosiding ini diharapkan dapat menjadi
dokumentasi dan panduan dalam menentukan strategi
maupun kebijakan yang potensial untuk pelestariandan
pengembangan tradisi lisan selaras dengan dinamika
zaman. Penggalian terhadap nilai-nilai dalam tradisi
lisan sebagai representasi kekayaan peradaban batin
masyarakat Indonesia menjadi sangat penting dalam
upaya penguatan karakter bangsa yang multikultural.
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SILEK MINANGKABAU: TRADISI LISAN
DAN PENDIDIKAN KARAKTER DI SUMATERA BARAT

Hasanuddin, Nopriyasman, M. Yunis, Hasanadi
 Fakultas [lmu Budaya Universitas Andalas, Kampus Limau Manis, Padang 25163
Tsel: 085264370813, Telp/ Faks 0751-71227,
E-mail: hasanuddin | 7@gmail com

angkabay adalsh tradisi lisan dengan dua nilai sentral “samo™ dan “(balsama” yaog mercficksikan
H‘hﬂ'mwmwmwwﬁ
ki tradisi lisan Siiek Minangkabau beserta sistem nilai dan prakaiknys sebagai busis pendidikan karakter
_ﬁmmmmmmmﬁnﬁmmm
E=gea ini sunggub “terancam” bila dikelols tanpa karakter.

Minanglabau, tradisi lisan, kearifan lokal dan karakier bangsa

memnghatn) imﬁmnuwhﬁnmpohkunﬂ&vuﬂmldmwmw
h ﬂplm;mmpmhmmmmmmw
MMMWWWWMW“{HMM]
_ kondisi “buruk” itu menjadi “baik”,

sam teori kepribedian klasik dijelaskan bahwa manusia lahic membaws “personalin”
- Akan tetapi, kepribadian bukanlah karakier. Dengan kata lain, karakter bukanlah
fasa sejak lahir yang tidak dapat diubah lagi seperti sidik jari. Karakter harus dibangun dan
mnhhidmﬂhﬁmﬂﬂuimmym;ﬂhkhmbmdmﬂm,
pakan hasil pilihan sescorang untuk dirinya. Dalam konteks ini, kata “revolusi® dalam

witas Andalas, sejak 2006 juga telah mengampanyekan gerakan serupa yang terepresentasi
ssiversitas i, yaitu: “the leader for character building and enterprencurship”. Schagai
= nmmunmmmﬁmmmmﬁpmm
pentukan An Ginanjar. R&hxdlnjljmphrphmmmunimﬁmdidﬂm;

rgant, pﬂdm.dllmpmrmhuunmhuinnhuﬂ.mmmmnumhuﬂunpchﬁhm

137



Prosiding Seminar Masional Asostasi Tradist Lisan

karakter ESQ. Akan retapi, model pelatihan karakter ESQ terschut memperoleh kritik dari berba;
pihak, terutama civitas akademika. Beberapa poin vang menjadi sorotan adalah persoalan binya ¥a
relatif mahal (untuk sebuah model dakwah) dan pelatihan dengan durasi waktu terbatas ity han
memberi efek sesaat karena tanpa diikuti program kelanjutan sehingga nyaris tidak memberi bekas by
perubahan karakter mahasiswa dalam jangka panjang,

Di samping itu, dari segi materi palatihan, yang menjaci sorotan adalah prihal focad conte
yang nyaris tidak terakomodasi dalam ESQ. Local content dimaksud adalah moteri kearifan lob
Minangkabau yang secara historis faktual mampu mengantarkan puters-puteranya menjadi tokoh d
pelopor dalam berbagai bidang kehidupan berbangsa dan bernegara sejak awal abad ke-20 termas
dalam kontribusinya membangun kerangka NKRI merdeka sejak 1945, Bahkan, SPEAK For
Discussion mencatat bahwa tiga dari Indonesia Four Founding Farhers adalah putera Minangkaba
Atas dasar itu, pada 2010 telah digagas adanya “model™ pelatihan karakier khas Universitas Andal
dengan nama Andalasian Character. Model tersebut 1elal diujicobakan tahun 2015 dan 2016, Ak
tetapi, lagi-lagi persoalannya adalah focal comtent Minangkabau yang sangat minim. Inti persoalanm
ternyata sdalah pada ketersediaan materi focal content ity dan cara mengemasnya untuk pelaiihy
karakter vang setara dengan ESQ dan model pelatihan SETUpA.

- w

INPONESTA FOLR FOUNDING EATHERS

SABTU
D6/Aug/11

' J%,‘.'l{! bt Youth Metwork
e -

Gambar 1:Iklan Diskusi Indonesia Four Founding Fathers

Sesungguhnya local contemt Minangkabau tersebut tidaklah sulit ditemukan. Schagal
masyarakat lisan, local content dimaksud ada dalam tradisi lisan, yang salah satunya adalah dalam Sifel
Minangkabau.

PEMBAHASAN

Local Comtens untuk Pengembangan Karakter Bangsa

Ada tiga unsur nilai karakter bangsa yang vang terisyarat dalam projek “revolusi mental” pemeriniahan
Jokowi-JK, yaitu integritas, ctos kerja dan gotong rovong. Tentulah nilai-nilai tersebut bukanlah
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5, tetapi telah berurat berakor dalam Budayva Nusantars (budaya etnik yang bincka schelum
Exkean dirt bersatu dalam wadah Indonesin), Namun, apabila pada mass Orde Bary rujukan nilai
kan kepada Pancasila (nilai ketuhanan, kemunusisan, pematuan, kernkyatan dan keadilan sosial)
mass ini belum ditemukan pedoman yang pelas dan pernyntaan secara tegas sumber rujukan
Resscbut. Seyvoglanya—biln ragu unuk menyatakan bahwa nilai-nilai it sudsh terangkum dalam
B sumber-sumber rujukan tersebut adaluk budaya-budaya lokal kita yang begit kava,
Sementars i, Ari Ginanjar mengembangkan model pelatihan karskter secam parndigmatik
= Serasarkan unsur nilai) melalui model ESQ-nya, Dengan merujuk hasil studi empiris, Ari
B menyatkan babwa kesuksesan sescorang tidak semats-mats ditunjang oleh kecerdasan
sl inteloctnal quotient), tetupi lebih bunyak disokong oleh kecerdasan emosional atiu sosisl
s quuortient) dan kecerdasun spiritual (spirttud quiient) {Ginanar, 2004). Dalam praktiknya,
Bisjar menawarkan nilai-nilai universal dalam model pelatitinn karakter yang dikembangkannya
merujuk sebagian dalil-datil ilmiah dan dalil-dalil kitab suct. Wilayah elaborasinya cukup Juns
Escinukian unsur-unsur nila yang ditawarkan dalam ES(Q terschut
;h ersitas Andalas mencoba puls mengembangkan model pelutihan karakeer vang kuas
e ESO dan beberspa model lainnyn dengan brund Andofeyian Character. Model terscbut
B stus empat olemen, yakni Spiritual, lmu, Amal dan Sosial. Elemen Spiritoal (retigius)
B summiber inspirnsi dan sekaligus rujusn dan dalam skema madel ditempatkan sehagai pusat.
e Junnya, yokni lmu, Amal dan Sosial ditempatkan di sekeliling elemen Spiritunl. Pads
_ terdapat enam karakier, vang meliput ketiga clemen, yukni Sabar, Empati, Jujur, Adil,
B Jawab dan Ikhlas, yang disingkat SEJATI, Sementars 1y, setinp elemen memiliki pula butir-
kier, masing-masing clemen berisi empat kamkter, sebagai berikut.

Gambar 2: Skema Karskier Andalasian
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I. Elemen Ilmu mengembangkan karakter: pembelajar sepanjang hayat, cendas ¢
ilmu, visioner den kreatif- inovatif). ki

2. Elemen Amal mengembangkan karakter: mandini, disiplin, kerja keras dan efekaife

3. Elemen Sosial mengembangkan karakter: bekerja sama dalam tim, komuniks
dan menghargai orang lain,

Walaupun demikian, ada banyak “kritikan dan tuntutan™ yang disampaikan basys
baik terhadap ESQ maupun terutama kepada Andalasian Character. Sehagaimans &N
sebelumnya, inti kritik dan tuntutan yang dapat saya sarikan adalah persoalan local consensy
minim terakomodasi dalam model-model yang ada. Refleksi dari kritik dan tuntutan e
harapan terakomodasinya nilai-nilai kearifan indigeneous den sekaligus kerifan crozs culi
dan prakiik pelatihan karakter tersebut mengukuhkan konsep dan nilai “Multikulursl
scbagai sebuah mozaik yang esensi kebermaknaannya pada “keanekaan” bukan “ketung

Relevan dengan diskusi di Prodi Doktor Kajian Budaya Univeritas Udayans =
ketika scorang teman mengatakan "Bila kita bicara indigenousitas maka berhentilsh &
multikulturalisme™, Pernyataan itu begitu mengganjal di pikiran saya. Sebab, walaupun k
konsep “indigenousitas™ dan “multikulturalitas” bukanlsh dua hal yang paradoksal dsa
di masyarakat selalu menimbulkan konflik, laten atau manifest. Hal it setidaknya dine
wacana etnik Minangkabau Sumatera Barat (Hasanuddin, 2009). Pendirian tersebut =
dalam diri says ketika terus mendalami berbagai representasi budaya Minangkabay
tradisi lisannya, khususnya silek. Atas dasar itu pula, makalah ini mewacanakan beberss
terknndung di dalam tradisi lisan Silek Minangkabau sebagai unsur karakter bangsa.

Silek Minangkabau dan Pendidikan Karakter
Silek Minangkabau adalah tradisi lisan yang diklaim oleh para pelaku dan pendukungnys
sentral budaya Minangkabau' Beberapa alasan yang mengemuka adalah bahwa (1) has
ungkapan adat Minangkabau bersumber dari filosofi sifek, termasuk filosofi dasar Alam
guru dan filosofi yang mengajarkan kearifan dan kebijaksanaan, (2) hampir semua rep
Minangkabau berisi unsur silek (momen silet/ pertarungan dalam fiksi Minangknbau,
pertarungan dalam randai, tari-tarian yang sumber inspirasi gerakannya dari silek, dan lnins
semua akiifitas kehidupan membutuhkan keterampilan silek, baik dalam aktivias verbal 2
diplomasi, musyawarah, pengambilan keputusan dan lainnya) maupun aktivitas non vers
diri, memenangkan pertarungan bahkan menyelesaikan konflik), (4) hampir pada semus s
publik, meliputi balai ‘ruang persidangan’, surau ‘ruang pendidikan keagamaan', lapay ‘ress
dan senda gurau® dan sasaran/ galanggang ‘ruang pertarungan dan permainan’ menuntut f
basilek (baik silek duduak/ silek lidah maupun silek tagak! mancak bela diri dan silek B
dan kebijaksanaan'. Agaknya, bils merujuk kepada tokoh-tokoh asal Minangkahau tempe &
profesi apa pun (saudagar, ulama, politikus, seniman atau lainnya) mereka sdalah pandeks
pandai basifek "’

Keberadaan silek dan pendukungnya telah semakin surut olch berbagai fakior
cksternal. Faktor intemal dimungkinkan salah satunya oleh sifat ekshusif (baca “rahass
sehingga tidak dapat diwariskan secara masal dan terbuka. Faktor eksternal adalah sistess
sckuler, daya tarik seni bela diri prestasi (karate, tae kwondoo, pencak silat nasional, dIf) e
Walaupun demikian, dari sisi pendidikan karakter, silek tradisi Minangkabau itu menunjul
efektifiya di tengah masyarekat Minangkabau yang egalitarian dan profan. Salah sate
egalitarian dan profan masyarakat Minangkabau adalah “pengaktifan sikap rasional” dalss

1 WMMMHWEMtMMIMEMm

2 Silek secarn ctimobogis bernsal dari kata bek “Hat, lentur dun tidak mudsh patah’, bariliet bomrti tormmed
bertindal fiat' lentur dan tidak mudsh patah (fisik, hati, sesnngat, dIfy; pandeka berasal dari kata “pomdiai
yang berarti cerdik dan cerdas dalam menyelessilon suam persoalan,
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ermium posisi sosial) schingga relasi interpersonal banyak diwamai “sikap datar dan kritis®.

si sosial tertentu dalam interaksi ity yang “mengharmkan™ sikap kritis (sebaliknya

ap patuh), termasuk dalam relasi anak-orangtua, adik-kskak dan kemenaksn-momak,

mund-gury dalam silek?

i ditelisik secara cermat dan mendalam, banyak nilai yang dapat dijedikan rujukan karakier
mpkabau. Akan tetapi, pada makalah singkat ini ingin disajikan dua nilai dasar dan sentral

ngkabau, yakni konsep “samo” dan “(balsama™,

dan “(ba)samo™

'_ siu scpintas hanyalah biass-biasa saja. Akan tetapi, bila dicermati lebih dalam, kedusnya
Mmmﬂmm@mmmummmm

orentesi dan makna tetapi senng digunakan dalam konstruksi yang sama, yaitn

in kedun konsep tersebut juga dapat ditemui datam berbagai momentum, yang masih

- mmmmmmmnm dua kutub dengnn orientasi individual dan

pertama berorientasi individual. Konsep it ditemui dalam beberapa ungkepan silek

o randah, agak samo tingg ‘duduk sama rendah tegak sama tinggi®. Ungkapan it
autan adalsh désar milai egalitanan yang dijunjung tmggr dalam budaya Minangkabau.
s itam tapi pandapek balain-lain *kepala sama hitam tapi pendapat berbeda-beda’.
s menggambarkan kesadaran akan sunnatullah (hukum slam) bahwa walaupun haki-
a3 secarn individual diciptakan Allah Swi dari asal muasal dan kesetaraan yang sama,

liki kepribadian yang berbeda-beda. Dalam konteks ini, dus orang yang kembar seka-
smniliki kemiripan vang hampir sempuma tetap saja mempunyai faktor pembeda sata sama

pk bak avam sa(sama) danciang bak basi ‘se{sama)-ciap bak ayam sc{sama)-dencing
kmpan tersebut bermakna (keniscayaan) kesamann (persepsi, suarn, sikap, dan tinda-

icug berorientasi sosial, maknanya “hasamo™ "bersama’ sebagaimana terdapat dalam
n silek scbagni berikut.
mandaki ka lurah samo manrun ke bukit sama mendaks, ke lursh sama menurun’,
mtd@mmdﬂww ‘berat sama dipikul ringan sama dijinjing’. Ungkapan
meskna kebersamann dalam menjalankan pekerjaan dan tanggung jawab sosial,
» makan tanah, tatilantang samo makan ambun ‘tertelunglup sama makan tanah,
w makn embun’, Tarapuang samoe hanyuik, tarandam same basah “terapung sama
dam sama basah’, Ungkapan tersebut bermakna kebersamaan dalam menanggung re-
dilapah, ati tungau semoe dicacah, Ungkapan terscbut bermakna kebersamann
pmati hasil, besar atan kecil. Artinya, adil.

basampik-sampik, duduak basamo balopang-lapang *duduk seorang bersempit-
bersams berlapang-lapang”. Unghapan tersebut bermakna bahwa kebersamaan jus-
an sescomng dari kesempitan atan melepaskan dari kesulitan,

" | dupart dijupai pada refasi murid-gury dalam pergurcan tarikus (ashawuf) ysog inti kajisnnya schagian
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Reflcksi Nilai “Harga Diri™ dan “Budi™
Konsep “samo™ dan hasamo™ di atas berimyplikasi dengan nilai “harga dini” dan “budi” yang me
nilai dasar filosofi budaya Minangkaban, vang dapat dirujuk pada uraian Nasroen tentang Das
Filsafat Adat Minangkabau (Nasroen, 1971). Kedua nilai itu menuntun orang Minengkabau
makhluk egalitarian yang berbudi '

Nilai “harga diri” mendorong individu untuk selalu bersaing dengan individu lain, Eios g

saingan adalah baa di wrang baa di awak “bagaimana orang (mampu) begitu pula kita (scmestimm
Dhmihpﬂﬂingnnndﬂmmrndnkhtﬂﬁmkdﬂumgmhmugmmu adolah same

n‘dni:mmpum:tnhihiunnglﬂn.uﬁdnknynl:iuumpuunmksnmdmgmmmghh‘.Dihn: :
ymg:hﬁmmlnhdhmghpkm:jmhtnhhpﬂm:ﬂnkdaiupﬂukﬂnhdninmq :
saja tidak mau’, Apabila sescorang tidak mampu untuk sama dengan atau melebihi orang [ain =
memgimdiscbm"mnghmng’um“pmmdmg".ﬂ]:hhmimmhpmﬁwdum i
dipacu untuk selaly bersaing satu sama lain secara terus menerus (Navis, 1984, Naim, 1984},
merupakan dasar dari etos kerja.

Etos bersaing begitu kuat dalam diri orang Minangkabu schingga kompetitor bahkan tid
riil stau nyats. Ketika dihadapkan pada realita tidak adanya pesaing, seseorang dituntut unnsk T
menciptakan lawan imajiner, yaitu lawan ciptaan untuk dikalahkan. Hal itu terefleksi dalam -
bafalan surang nak dawly *berjalan scorang hendak dahuly’, Artinya, riilnys ketika bafalan =
*berjalan sendiri® jelas tidak ada lawan, tidak ada kompetisi dan tidak ada pemenang. Akan tetapt, ks
fitas menciptakan lawan imjmmhmmmmmghﬂiﬁdum =
tinggi, bekerja keras, dan sukses.

Tentu saja tuntutan bersaing terus menerus, yang dimotivasi oleh konsep “harga din™
mumuuhmhnmmmsldupﬂﬂpﬂmpmmn.lhnmﬁnhmpplhdhmﬁ i -
hermoni, Untuk it konsep “budi™ dihadirkan scbagni penycimbang. Bila konscp “harga diri™ (¢ 3
konsep mﬂuh&hﬂgﬁinmmmyl]mnnhuhhnﬂ.ﬁthﬂﬁdudiummluidisﬁhmmtm )
membuahkan sifat maoralitas-sosialis, sebagnimans teraktualicasi dalam konsep “serasa-schine™, 5
gang-mencnggang”, “tolak angsur”, dan sebagainya (Nasroen, 1971:159). Apabila konsep “hangas
mm:kmkmpidakchnmmbﬁuinmmmmmm,mﬂmknum“hndi“mmﬂuhnm -
kemampuan menimbang dengan raso ‘rasa atan perksaan’ dan pareso *periksal msio’; raso dibesm
pareso dibao turun “perasann dibawa naik (dari dada menuju kepals) periksa dibawa turun (dan
mnujuﬂadn].ﬂrﬁnﬂpemmhwm&muﬁllhxhglihhﬂpmgdlhnmdmrﬂ. ,
konsep di atas, masing-masing berfungsi schagai faktor dinamik (dimotivasi oleh “harga diri™)
tor statik (dimotivasi oleh “budi’) kebudayazn Minangkabau.

Lebih lanjut, konsep “basamo™ mereficksikan kegotongroyongan. Nilai gotong roye
s4ja dalam bekerja tetapi juga tanggung jawab, menanggung resiko, membagi hasil secara
memberi solusi bagi kesulitan dan kesempitan orang lain. Dengan demikian, kepentingan be
lebih dintamakan daripada kepentingan individu atau kelompok parsial, Dalam konteks ini, mils
ritas inheren di dalamnya.

Dinamika sosio kultural yang dibangun dengan konsep “samo™ dan “basamo™ melal
hidupan yang harmoni dan dinamis, yaitu kehidupan yang scimbang tetapi tidak statis, “Sermus
hidup dengan eksistensinya dalam dinamika harmoni, sesuai dengan hukum dialektika alam Asks
bakafadian “bersebab-berakibat™ (Nasroen, 1971:146-150). Dalam konteks lebih luas, konsep &=
menjadikan orng Minangkabau inklusif dan adaptif dalam interaksi dengan etnik atay komusiss
baik di ranah maupun di rantay. Prinsip mereka “Tagak basuky mamaga suku, tagak banagar m
nagari, tagak babangso mamg bangso “tegak bersuku memagar suku, tegak bernagari mema re
tegak berbangsa memagar bangsa’. Nilai itu menjadikan mercka berkarakter kosmopolitan,
lunr ranah budaya (cultural domain) merckn dipandang secara positif (Sairin, 2002:84-85), dam 8
tau dipandang sebagai aktifitas yang mengemban “misi budaya™ (Pelly, 1994). Artinya, konssp i
gandung nilai integritas dalam berbagai tingkatan.

Dengan demikian, konsep “samo™ dan “basamo™ mengandaikan dua nilai yang k
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mik: indigenousites dan multikulturalitas, dapat bersanding secara simultan dalam interaksi multikul-
is keteguhan identitas parsial pemerkaya pluralitas, dan nilai-nilai “budi™ menjadi “perekat”™ bagi
nya secara dinamis harmoni multikultural it
L ITLF
i lisan Silek Minangkabau merepresentasikan konsep, nilai dan karakter yang relevan untuk ctos
WMWWM|MWMMM&M!M
n pembahary Minangkaban tempo duly, terutama dalam pergerakan Indonesia Rayi. Na-
hbmdu.n,pmgumandmmhmmuuﬂm@km telah mengalami penurunan tajam,
aeinya ada pada penurunan penguasaan keterampilan verbal (“rilek duduak” atan “silek kato™ atau
t Bidah™) berupa kemampuan berbicara, berdiplomasi, berdebat, berorasi, bertutur dan menulis kritis
eatif- imajinatif).
Tradisi lisan silek Minangkabau memang secara alamiah tersebar dalam kelompok-kelompok
en dan ekslusif. Akibatnya ia menjadi praktik tersembunyi dan terancam punah. Akibataya
g muda Minangkabau hari ini tidak memperoleh pemahaman yang memadai tentang konsep dan
‘Budava sifek itu dengan baik. Untuk menjadikannyn sebagai local content pendidikan karakter
gkan penggalion dan pengemasan profesional don “segera™ agar proses “revolusi mental™ dapat

- Ada uga besis pendidikan informal yang menjads tempat pendidikan sifek ity dilakukan dalam
sosial tradisi Minangkabau yang saat ini langka ditermukan, yakni di suraw, lapau dan sararan/
- Ketiga basis pendidikan itu memiliki pola dan wama yang berbeda, walaupun sama-sama
fcan kedua nilai tadi, yakni nilai “harga diri” dan "budi”. Revitalisasi tradisi ini dapat dilakukan
na revitalisasi ketiga sites alamighnys itu, Akan tetapi, pilihan tersebut amatlah berat, karena
e “melawan arus’ pergerakan manusia meninggalkan tradisi lama menuju tradisi baru,
- Gerak “revolusi™ revitalisasi nilai-nilai pembentuk karakter dari tradisi lisan ini tidak bisa
kepadn pelaku tradisi itu. Semua persoalan dan tanggung jawab tersebut mesti diambil
Hjuknlrhimuumpmddikmfuml Institusi negara itu tidak dapat menunda lagi agar
si kebutuhan pendidikan karakter yang bersumber dari tradisi lisan untuk dikembangkan
pmﬁd&mfumﬂMBmﬂ&bmh&a&unwdmﬁﬂmtm&pqldﬂ:hﬂumﬂm
g muatan Jokal dan meteri khusus dalam bentuk pelatihan karakter seperti dilakukan Universitas
& sapi dengn spektrum dipertuas sehingga tidak sevatas untuk mahasiswa baru.
ia benar kesadaran akan pentingnya pendidikan karakicr semakin mengemuka, maks kamkier
 indonesia harus dikembangkan dari kearifan lokal-kearifan lokal yang majemuk di Indonesia.
skal-kearifan lokal yang di satu sisi mengukuhkan identitas indigenous lokal sementara i sisi
stmultan membangun sinergi dalam dinamika multikultural. Dengan begit, karakier yang
an adalah karakter yang khas, lokalitas, sekaligus nasionalitas dan globalitas, Dengan cara
b csensi “bhineka tunggal ika™ terideologi dan terealisasikan dalam praktik berbangsa dan

Asy Ginanjar. 2005, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emori dan Spirituel (ESQ, Emotisnal
et Duotient). Jakarta: Penerbit Arga.

& 2015, “Stlek Minangkabau: Tradisi Lisan Konflik Untuk Penyclesaian Konflik™ Makalah Semi-
=masional dan Festival Tradisi Lisan (Lisan IX) pada 12-15 Juni 2015, di Wakatobi, Sulawesi

2009, “Wicana Identitas Etnik Minangkabau di Bali* (Disertasi), Denpasar: Program Pascasarjana
psitas Udayana
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Sertifikat

Nomor : 019/SN/ATL/VII/2016

Diberikan kepada :

Dr. Hasanuddin, M.Si.
: Atas partisipasinya sebagai :

- PEMAKALAH
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS ANDALAS

FAKULTAS ILMU BUDAYA
Alamat : Kampus Universitas Andalas Limau Manis, Padang - 25163 Telp/Fax : (0751) 71227
Laman : http://fib.unand.ac.id Pos-el : dekan@fib.unand.ac.id

SURAT TUGAS
Nomor :/ 73Z/UN.16.7/KP/2016

Dekan Fakultas Ilmu Budaya Universitas Andalas menugaskan Pegawai Negeri Sipil tersebut
dibawah ini :

Nama : Dr. Hasanuddin, M.Si.

Nip : 196803171993031002

Pangkat / Gol : Pembina, IV/a

Jabatan : Wakil Dekan III

Unit Kerja : Fakultas Ilmu Budaya Universitas Andalas

Sebagai Pemakalah dalam acara Seminar Nasional Asosiasi Tradisi Lisan (ATL) dengan tema
“Kearifan Lokal, Nilai Budaya dan Pendidikan Karakter” tanggal 29 - 30 Juli 2016 di Aula
Cadu Gocara Yayasan Dwijendra Denpasar JI. Kamboja No. 17 Denpasar, Bali.

Demikian Surat Tugas ini diterbitkan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

\rbf'; Dr\ il Gusti Asnan
= NIP'186208121988111002




PANITIA SEMINAR NASIONAL ASOSIASI TRADISI LISAN

Alamat Jalan Kamboja No 17 Denpasar Telp. (0361) 233974)
No : 14/VII/ATL/2016 Denpasar, 12 Juli 2016
Lamp. : 1 Eksemplar

Perihal : Undangan sebagai pemakalah

Yth. Bapak Dr. Hasanuddin, M.Si.

di Tempat

Dengan hormat,

Asosiasi Tradisi Lisan (ATL) Cabang Bali bekerjasama dengan Universitas Dwijendra Denpasar

akan mengadakan Seminar Nasional Asosiasi Tradisi Lisan (ATL)pada :

Hari/Tanggal - Jumat dan Sabtu, 29 dan 30 Juli 2016
Tema . Tradisi Lisan: Kearifan Lokal, Nilai Budaya, dan Pendidikan Karakter
Tempat - Aula Cadu Gocara Yayasan Dwijendra Denpasar

Jalan Kamboja Nomor 17 Denpasar, Bali
Berkenaan dengan seminar tersebut kami mengundang Bapak untuk berpartisipasi
sebagai pemakalah dalam seminar tersebut. Demikian permohonan kami, atas kesediaan

Bapak, disampaikan terima kasih

Mengetahui ATL Bali Panitia Seminar ATL

Ketua,

Prof. Dr. Made Suastika, S.U.
195701311980031001

/| Ketut Suar Adnyana, M.Hum
£96705151992031001
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